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PENDAHULUAN

Dalam era persaingan global, perusahaan harus mampu
mempertahankan dan meningkatkan produktivitas agar
tetap eksis di pasar global.

Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan strategi
yang efektif dalam mengelola sumber daya manusia yang
dimilikinya yaitu dengan memperhatikan dan
mengembangkan 4 aspek dalam MSDM yaitu Pelatihan,
Kompensasi, Penilaian Kinerja, dan Hubungan
Industrial.



Kajian dan referensi mengenai topik ini telah banyak
dilakukan dan diterbitkan dengan tujuan untuk
membantu perusahaan dalam meningkatkan
produktivitas, motivasi, dan kesejahteraan karyawan
mereka.



Merupakan proses memberikan pengajaran atau pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan perilaku seseorang
atau kelompok dalam konteks pekerjaan atau organisasi.

Pentingnya Pelatihan

Satu penyebab turunnya kinerja karyawan dalam suatu organisasi,
dikarenakan adanya ketidak sesuaian antara tingkat kemampuan
yang dimiliki oleh para karyawan, dengan perkembangan kebutuhan
dan dinamika permasalahan yang dihadapi oleh dunia kerja.

Banyak pihak yang berpendapat bahwa diantara faktor-faktor yang
mempengaruhi penurunan kemampuan karyawan adalah kurangnya
perhatian instansi/organisasi dalam memberikan program pelatihan
yang sesuai bagi karyawannya (Turere, 2013).

PELATIHAN



Evaluasi Pelatihan

Tujuan dari evaluasi pelatihan adalah untuk mengetahui sejauh
mana pelatihan telah berhasil dalam mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan.

Dalam evaluasi pelatihan, berbagai metode dan teknik dapat
digunakan untuk mengumpulkan informasi dan data yang
diperlukan, seperti wawancara, kuesioner, tes, observasi, dan
sebagainya.



KOMPENSASI

Kompensasi adalah penghargaan yang diberikan oleh perusahaan
kepada karyawan sebagai imbalan atas kontribusi yang telah
diberikan.

Beberapa jenis kompensasi (Ding, Akhtar and Ge, 2006) :

1. Gaji atau Upah (Salary/Wage) 

Gaji atau upah biasanya diberikan kepada karyawan dengan
jumlah yang tetap, berdasarkan waktu atau kinerja yang
dilakukan.

2. Insentif (Incentives) 

Insentif adalah bentuk kompensasi yang diberikan kepada
karyawan berdasarkan pencapaian kinerja tertentu, seperti
produksi atau penjualan yang lebih tinggi dari target yang
ditetapkan.



PENILAIAN KINERJA

Untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja karyawan
dalam mencapai tujuan organisasi, serta untuk
memberikan umpan balik yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan dalam hal promosi,
pengembangan karir, dan kompensasi.



Metode penilaian kinerja karyawan oleh perusahaan :
• Metode penilaian berdasarkan hasil.
• Metode penilaian berdasarkan perilaku
• Metode penilaian berdasarkan kinerja kompetensi.

Metode penilaian berdasarkan hasil menilai kinerja
karyawan berdasarkan hasil kuantitatif atau kualitatif
yang telah dicapai (Ellis, 2008). Metode ini cocok untuk
digunakan dalam pekerjaan yang menghasilkan
produk atau output yang dapat diukur.



Metode penilaian berdasarkan perilaku menilai kinerja
karyawan berdasarkan perilaku atau tindakan yang
dilakukan dalam melaksanakan pekerjaan. Metode ini
cocok untuk digunakan dalam pekerjaan yang
memerlukan keterampilan interpersonal, seperti
pelayanan pelanggan atau manajemen tim.

Metode penilaian berdasarkan kinerja kompetensi
menilai kinerja karyawan berdasarkan kemampuan
dan keahlian yang dimiliki dalam melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan (Rothstein and Goffin, 2006).



HUBUNGAN INDUSTRIAL
Studi tentang hubungan antara pengusaha dan karyawan,
serikat pekerja, dan pemerintah dalam mengatur tenaga
kerja dan kondisi kerja.

Hal ini meliputi perundingan dan kesepakatan tentang
upah, keamanan kerja, kondisi kerja, dan hak-hak pekerja,
serta aturan dan kebijakan yang mengatur hubungan
antara karyawan dan pengusaha atau perusahaan.

Dalam hubungan industrial, penting untuk memperhatikan
kepentingan dan hak-hak kedua belah pihak agar dapat
mencapai tujuan yang saling menguntungkan.



Tujuan dari Hubungan Industrial adalah untuk mencapai
kesepakatan antara pekerja dan pengusaha yang
menguntungkan bagi kedua belah pihak.

Dengan adanya hubungan industrial, akan tercipta
lingkungan kerja yang aman dan produktif, meningkatkan
kesejahteraan dan kepuasan kerja bagi karyawan, sekaligus
meningkatkan produktivitas dan profitabilitas perusahaan.

Hal ini dilakukan melalui proses komunikasi, negosiasi, dan
koordinasi antara berbagai pihak yang terkait seperti
pekerja, pengusaha, serikat pekerja, dan pemerintah.



Aspek-aspek dalam Hubungan Industrial :
• Komunikasi
• Pengambilan keputusan
• Disiplin dan hukuman
• Hubungan kerja
• Pengembangan karyawan
• Upah dan kompensasi
• Pendidikan & pelatihan
• Penghargaan dan pengakuan
• Kepemimpinan dan manajemen
• K3.



Masalah-masalah dalam Hubungan Industrial :

• Konflik antara pekerja dan manajemen

Konflik sering muncul ketika kepentingan pekerja dan
manajemen bertentangan.

Misalnya, ketika manajemen ingin meningkatkan
efisiensi produksi dan memotong biaya dengan
mengurangi jumlah karyawan atau menunda kenaikan
gaji, sementara pekerja menginginkan gaji yang lebih
tinggi dan lingkungan kerja yang lebih aman.



• Diskriminasi

➢ Diskriminasi dapat terjadi dalam bentuk apapun,
seperti diskriminasi ras, gender, agama, usia, atau
orientasi seksual.

➢ Diskriminasi merugikan karyawan dan dapat
memicu ketidakpuasan dan perlawanan.



• Kesulitan dalam mencapai kesepakatan

Pihak pekerja dan manajemen seringkali memiliki
kepentingan yang berbeda dan sulit untuk mencapai
kesepakatan yang memuaskan kedua belah pihak.
Hal ini dapat mengakibatkan mogok kerja atau
konflik yang memperburuk hubungan industrial.



• Ketidakadilan dalam penggajian

Penggajian yang tidak adil atau tidak sebanding
dengan beban kerja atau kompetensi dapat
menimbulkan ketidakpuasan dan merugikan
hubungan industrial.

• Pelanggaran hak-hak pekerja

Hak-hak pekerja yang dijamin oleh UU seperti hak
cuti, jam kerja yang wajar, jaminan sosial dan
keselamatan kerja, kadang-kadang dilanggar oleh
manajemen. Hal ini dapat menimbulkan
ketidakpuasan dan merugikan hubungan industrial.



• Kurangnya komunikasi dan transparansi

Kurangnya komunikasi dan transparansi antara
pihak manajemen dan pekerja dapat menimbulkan
ketidakpuasan dan kesalahpahaman.

Pekerja sering merasa tidak dihargai dan tidak
diberi informasi yang cukup mengenai kebijakan
atau perubahan di tempat kerja.



• Tuntutan yang berlebihan dari karyawan

Tuntutan yang berlebihan dari karyawan, seperti
menuntut gaji yang tidak sebanding dengan
kompetensi atau beban kerja, atau meminta fasilitas
yang tidak masuk akal, dapat menyebabkan konflik
dengan manajemen.
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